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ABSTRAK 

 

Muhammad Yadi Junaedi. 200102020183. Studi Komparatif Pendapat Mazhab 

Syafi’i dan Mazhab Hanbali terhadap Keabsahan Wudhu dengan Air 

Curian. Skripsi, Pembimbing: Sa‟adah, S.Ag, M.H, pada Program Studi 

Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin 2024 

Kata Kunci : Mazhab Syafi‟i, Mazhab Hanbali, Keabsahan, Wudhu, Air Curian. 

Persoalaan wudhu dan segala seluk beluknya menjadi ilmu dan amalan 

yang sangat penting dalam kajian keislaman. Persoalaan wudhu juga tidak lepas 

dari persoalan media yang digunakan untuk berwudhu yaitu air. Ulama berbeda 

pendapat mengenai air yang didapatakan dengan cara yang haram seperti air 

curian, apakah air tersebut merusak keabsahan wudhu atau tidak. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pandangan Mazhab Syafi‟i dan Mazhab Hanbali 

mengenai keabsahan wudhu dengan air curian dan untuk mengetahui istinbath 

hukum yang dilakukan oleh Mazhab Syafi'i dan Mazhab Hanbali dalam persoalan 

keabsahan wudhu menggunakan air curian. 

Metode penelitian yang diterapkan dalam skripsi ini adalah penelitian 

hukum normatif. Penelitian normatif, yang juga dikenal sebagai penelitian 

kepustakaan, bertujuan untuk mengumpulkan data dari sumber-sumber 

kepustakaan yang terkait dengan masalah yang sedang diselidiki. Pendekatannya 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang bersifat perbandingan. Bahan 

hukum yang digunakan dalam penelitian ini mencakup bahan hukum primer, 

sekunder, dan tersier. 

 Hasil penelitian ini terdapat perbedaan pandangan dan istinbat hukum 

antara Mazhab Syafi‟i dan Mazhab Hanbali. Di dalam pandangan Mazhab Syaf‟i, 

air yang didapatkan dari hasil ghasab atau curian tidak merusak keabsahan wudhu 

sehingga berwudhu dengan air tersebut adalah sah. Sementara dalam pandangan 

Mazhab Hanbali, air yang didapatkan dari hasil yang haram seperti air curian 

merusak keabsahan wudhu karena suatu perbuatan tidak mungkin diperintahkan 

dan dilarang sekaligus, dalam hal ini adalah perintah berwudhu dan larangan 

menggunakan air yang didapatkan dengan cara yang haram. Namun menurut 

pendapat Mazhab Syafi‟i, pengharaman mencuri air dan perintah untuk berwudhu 

tidak ada hubungan yang saling berketergantungan (talazum) dan perkara yang 

diharamkan itu merupakan faktor eksternal (amr khariji). Meskipun kedua 

Mazhab ini berbeda pendapat terkait keabsahannya namun mereka sepakat bahwa 

perbuatan mencuri air meskipun digunakan untuk berwudhu adalah perbuatan 

yang haram dan membuat pelakunya berdosa.  
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MOTO 

 

“Bukan kita yang hebat, tapi Do‟a Orang Tua lah yang kuat” 
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KATA PERSEMBAHAN 

حْمٰنِِِالٰلِِِّبِسْمِِ حِيْمِِِالرَّ ِالرَّ
“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang” 

 

Puji syukur kehadirat Allah Swt., Tuhan Yang Maha Esa, yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad Saw., 

beserta keluarga dan sahabatnya. 

Dengan rasa syukur yang mendalam, tulisan ini penulis persembahkan 

kepada kedua orang tuaku (Bapak & Ibu yang bernama Bapak Zainal Abidin dan 

Ibu Nina Herlina). Terima kasih atas segala kasih sayang, dukungan, dan doa 

yang tiada henti selama ini. Kalian adalah orang yang paling penting dalam 

meraih cita-cita. Penulis juga berterima kasih sekali kepada seluruh keluarga dan 

kerabat yang turut mendukung dan memotivasi agar tetap bersabar atas rintangan 

yang dihadapi. 

Teruntuk Kepala dan Sekretaris Program Studi Perbandingan Mazhab 

penulis sangat berterima kasih kepada Bapak Imam Alfiannor, S.Ag, M.HI dan 

Bapak Miftah Faridh, S.HI, M.HI yang telah memberikan dukungan dan fasilitas 

selama penulis menempuh pendidikan di Program Studi Perbandingan Mazhab. 

Dan kepada dosen pembimbing penulis, ribuan terima kasih penulis sampaikan 

kepada Ibu Sa‟adah, S.Ag, M.H yang telah sabar membimbing dan mengarahkan 

agar skripsi ini selesai pada waktu yang tepat. Terima kasih atas ilmu, bimbingan, 

dan motivasi yang telah diberikan. Teruntuk dewan asatidz Asrama Tahfizh 

Mahasiswa Bumi Graha Lestari yaitu Al-Ustadz Arif Putera Hidayatullah, S.Pd, 

Al-Ustadz Rahmat Hidayat, S.H, dan Al-Habib Muhammad Thayyib Al-Habsyi 

yang selalu sabar dalam membimbing dan memperhatikan hafalan serta bacaan 

Al-Qur‟an penulis selama bermukim di asrama.  

Terakhir, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada diri sendiri 

atas kerja keras, tenaga, dan pikiran yang telah dikerahkan sehingga penelitian ini 

selesai pada waktunya. Semoga apa yang telah dilakukan menjadi bermanfaat bagi 

diri sendiri sehingga dapat menjadi pribadi yang lebih baik dan berguna bagi 

orang lain. Semoga penelitian skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Dalam transliterasi bahasa Arab ke Indonesia, huruf Arab mewakili 

bunyi konsonan, tetapi transliterasi kadang menggunakan huruf Latin, tanda, atau 

keduanya. Pada skripsi ini, penelitian kata Arab ke huruf Latin mengikuti 

pedoman Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan serta Kebudayaan Republik Indonesia yang dikeluarkan pada tanggal 

22 Januari 1988 dengan Nomor 157/1987 dan 0593/1987. 

A.  Konsonan Tunggal 

 
 

Huruf Arab 
 

Nama 
 

Huruf Latin Keterangan 

 

 ا
 

Alif 
 

Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 ة          
 

Ba‟ 
 

B Be 

 

 ث
 

Ta‟ 
 

T Te 

 

 ث
 

Sa‟ 
 

Ś es (dengan titik di atas) 

 

 ج
 

Jim 
 

J Je 

 
 ح

 
Ḥa 

 
ḥ 

ha (dengan titik di 
bawah) 

 

 خ
 

Kha 
 

Kh Ka dan ha 

 

 د
 

Dal 
 

D De 

 
 ذ

 
Ża 

 
Ż 

zet (dengan titik di 
atas) 

 

 ر
 

Ra 
 

R Er 

 

 ز
 

Zai 
 

Z Zet 



 

 

xi 

 

 

 ش
 

Sin 
 

S Es 

 

 ش
 

Syin 
 

Sy es dan ye 

 
 ص

 
Ṣad 

 
Ṣ 

es (dengan titik di 
bawah) 

 
 
B.  Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 
 

 يتعقديٍ
 

Ditulis Muta’aqqidin 

 
 ض

 
Ḍad 

 
ḍ 

de (dengan titik di 
bawah) 

 
 ط

 
Ṭa 

 
Ṭ 

te (dengan titik di 
bawah) 

 
 ظ

 
Ẓa 

 
ẓ 

zet (dengan titik di 
bawah) 

 

 ع
 

„Ain 
 

„ Koma terbalik di atas 

 

 غ
 

Gain 
 

G Ge 

 

 ف
 

Fa 
 

F Ef 

 

 ق
 

Qaf 
 

Q Qi 

 

 ك
 

Kaf 
 

K Ka 

 

 ل
 

Lam 
 

L  „el 

 

 و
 

Mim 
 

M „em 

 

          ٌ 
 

Nun 
 

N „en 

 

 ٔ

  

 

Waw 
 

W We 

 

ّْٓٓٓ            ِ  
 

Ha‟ 
 

H Ha 

 

 ء
 

Hamzah 
 

„ Apostrof 

 

ٖ 
 

Ya‟ 
 

Y Ye 



 

 

xii 

 

 

 عدة
 

Ditulis ‘iddah 

 

C.  Ta Marbûthah 
 
Apabila dimatikan ditulis h 

 

 

 ْبت
 

Ditulis Hibbah 

 

 جسيت
 

Ditulis Jizyah 

 
 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa   Indonesia, seperti   salat,   zakat   dan   sebagainya,   kecuali   apabila 

dikehendaki lafal aslinya). 
 
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

ريت الأٔنيبء                       ك           Ditulis               Karāmah al auliyā’ 
 

 
 
 

1.  Apabila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dhammah 

ditulis t. 
 
 

 Ditulis       Zakātul-fiṭri                          زكبة انفطر
  
 

D.  Vokal pendek 

 
 

  ِ  
 

Kasrah 
 

Ditulis I 

 

  ِ  
 

fatḥah 
 

Ditulis A 

 

  ِ  
 

ḍammah 
 

Ditulis U 
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E.  Vokal panjang 

 
 

1 
Fathah + alif 

 جبْهيت

 
Ditulis 

Ā 
Jāhiliyyah 

 
2 

Fathah + ya‟ mati 

 يسعٗ

 
Ditulis 

Ā 

Yas’ā 

 
3 

Kasrah + ya‟ mati 

 كريى

 
Ditulis 

Ī 
Karīm 

 
4 

Dhammah + wawu mati 

 فرٔض

 
Ditulis 

Ū 
Furūd 

 

F.  Vokal rangkap 

 
1 

Fathah + ya‟ mati 

 بيُكى

 
Ditulis 

Ai 
Bainakum 

 
2 

Fathah + wawu mati 

 قٕل

 
Ditulis 

Au 
Qaulun 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan apostrof 

 
 

 أأَتى
 

Ditulis A’antum 

 

 أعدث
 

Ditulis U’iddat 

 

 نئٍ شكرتى
 

Ditulis La’in syakartum 

 
 
H. Kata sandang alif + lam 
 
1.  Apabila diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al” 

 
 

 انقرأٌ
 

Ditulis al-qur’ān 

 

 انقيبش
 

Ditulis al-qiyās 

 

2.  Apabila  diikuti  huruf  syamsiyyah  ditulis  dengan  menggunakan  huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya. 

 



 

 

xiv 

 

 

 انسًبء
 

Ditulis as-samā 

 

 انشًص
 

Ditulis asy-syams 

 

I.   Penelitian kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 
 

 ذٔ٘ انفرٔض
 

Ditulis  żawī al-furūd 

 

 أْم انسُت
 

Ditulis ahl as-Sunnah 
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nikmat, dan petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. 

Shalawat serta salam selalu kita haturkan kepada panutan Nabi Besar Muhammad 

Saw., keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir zaman. Lepas dari 

khilaf dan segala kekurangan, penulis merasa sangat bersyukur telah 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Studi Komparatif Pendapat Mazhab Syafi‟i 

dan Mazhab Hanbali terhadap Keabsahan Wudhu dengan Air Curian”, sebagai 

salah satu syarat guna memperoleh gelar strata satu Sarjana Hukum, pada Fakultas 

Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 

bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbankan pikiran, 

waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan 

setulus hati penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Kedua orang tua saya yaitu Babah (Bp. Zainal Abidin) dan Mama (Ibu 

Nina Herlina), serta adik perempuan saya Najwa Nur Maulida Shofia. 

Saya ucapkan terima kasih atas doa, cinta dan pengorbanan yang tidak 
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